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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Peneliti yang

enggunakan pendekatan.kuantitati snya menekankan pada data-data

numerik atau angka yang diperolen melewati langkah-langkah pengukuran,
kemudian diolah dengan metode analisi§fstatistik. Sebagian besar penelitian

yang menggunakan ‘metode Kuantitatif adalah

bertujuan  menguji

"\ pabilitas kesalaha
\; atif juga gkinka a gnifikansi perbedaan

kelompok ataupu an ) I auel yang diteliti. Secara

"N k“a”KARaﬁWA” NG™ "

Desain“penelit ang digunakan dalam penelitian ini adalah kausal,
menarik kesimpulan ang'e au tidaknya pengaruh antara gaya kelekatan
dengan kecenderungan untukimelakt ekerasan dalam berpacarangpada
mahasiswa Karawang. Pada penelitia ingin diketah ada pengaruh
gaya kelekatan terhadap kecenderungan untuk asan dalam

berpacaran. Variabel X dari penelitian ini adalah gaya kelekatan dan variabel Y

kecenderungan untuk melakukan kekerasan dalam berpacaran.
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B. Definisi Operasional Penelitian

Menurut Azwar (2018) definisi operasional merupakan suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan ciri-ciri atau karakteristik

variabelsyang.bisa diamati. Adapun gaya kelekatan dan kecenderungan untuk

e skerasan dalam berpacaran yang dioperasionalkan sebagai berikut:

1. Kecenderungan Untuk Melaku kerasan Dalam Berpacaran

Kecenderungan untuk melakukan kekerasan dalam berpacaran

-—yang -memalukan, memaksa,

ng langgar hak
d an secara fisik
de n perilaku kekerasan

dari The-

mengontrol,

asasi manusi
Jlam T8
)

d Confli ctics ﬁe ' am Damayanti
0 A s : kan kekerasan

dalam berpacaran yang digunakan yaitu: kekerasan psikologis (verbal

dk}

dan emosional); erasa ual, kekerasan fisik, dan negosiasi.

2. Gaya Kelekatan

Gaya kelekatan merupakan jalina psional akan pengalaman rasa
aman dalam hubungan dengan seseorang, yang dipengaruhi awal
kehidupan yang berdampak berkelanjutan hingga masa dewasa. Gaya
kelekatan diukur dengan skala yang diadaptasi dari The Experience in

Close Relationships-Revised (ECR-R) dari Fraley dkk., (dalam

Damariyanti, 2020), Gaya kelekatan dengan dimensi yang digunakan



30

yaitu: anxious attachment (kelekatan cemas), dan avoidant attachment

(kelekatan menghindar).

C. Populasi dan Teknik Sampel Penelitian

engan tujuan supaya penelitian

yang dilakukan dapat terarah. Populasi péenelitian didefinisikan kelompok subjek

Penentuan responden.dalam pe

dengan ciri-ciri yang telah ditetapkan, yang @kan digeneralisasikan hasil penelitian

Azwar, 2018). ———]

Populasi dalam litia i tahui karakteristik
e
2. Mahs a dengan usia dewasa awar%aitu 20-40 tahun

KARAWANG.. .

n yang diperluk

3. Maha
berpacaran

4. Berdomisili di Ka
2. Teknik Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populas i an dapat
mewakili populasi dengan ciri tertentu yang juga dimiliki populasi. Setiap apa
yang ditetapkan pada sampel maka akan dapat diberlakukan pada populasi.
Maka dari itu, sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif

atau mewakili (Azwar, 2018).
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Jumlah dari populasi pada penelitian ini tidak diketahui, maka dari itu
peneliti menentukan sampel dengan menggunakan Lemeshow. Teknik
pengambilan data dengan teknik sampling kuota (nonprobability) yaitu

pengambilan sampel dengan sejumlah kuota tertentu yang dianggap dalam

erefleksikan ciri populasi(Azwar, 2018), Penentuan sampel digunakan rumus

emeshow (dalam Priyanibedo, 2019)

Keterangan:

n =Jumlah ely

y?> = Taraf ke )3 el yakni 95%

Reluang salah 50%

tolerir.

Tingkat keyakinan a0 95% dimana nilai y? sebesar 1,96/da

tingkat error maksimal sebe 0%. i es ,

dihasilkan sampel dalam penelitian inr'y

_ 1,962 0,5.0,5
01 " 01

_ 3,84160,25
0,01

n=96,04
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disebut dengan skala
psikologis. Menurut Azwar (2018) instrumen pengukuran skala psikologis

merupakangeaftar pertanyaan yang mendeskripsikan mengenai aspek kepribadian

divid imindikator perilakuyang berg untuk memperoleh jawaban yang

dak secara langsung menggambarkan ke diri dari responden.

Cara penulis mendapatkan data yan kan diteliti disebut dengan metode

pengumpulan data, proses-pengumpulan daté

am penelitian ini m pa E

pi-dengan menggunakan skala. Skala

!@‘ er perskalaan
ataan individu ya ngg W S I dasar penentu
n apat

anya (Azwar, 2 ata dalam penelitian

yang
kecendertinga o erpacaran dap gaya kelekatan.
Penulis sebel nelakiika ‘ ‘ ﬁlNiGbagai pedoman
untuk mempermudalipenyusunan skala. Penulis membuat pernyataan disusun

berdasarkan model skala eba berikut:
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Tabel 3.1 Skor Aitem Kecenderungan Untuk Melakukan Kekerasan
Dalam Berpacaran

Alternatif Jawaban Nilai

Ini tidak pernah terjadi 0

Sekali dalam setahun terakhir

Dua kali dalam®setahun terakhir

3-5 kali dalansetahun terak

11-20 kali dalam setahun terakhir,
Lebih dari 20 kali dalam setahun terakhir

1
2
3
6-10 kali dalam setahun terakh 4
5)
6
7

Tidak dalam setahun terakhir, tapi itu pernah terjadi

gat tidak sesuai

1

KARAWANG

Aga 3
Netral 4
Agak sesuai 5
Sesuai

Sangat Sesuai
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1. Skala Kecenderungan Untuk Melakukan Kekerasan Dalam Berpacaran
Skala ini digunakan sebagai alat ukur kekerasan dalam berpacaran
(dating violence) merupakan hasil modifikasi dari skala The Conflict Tactics

Scale (CTS2) milik Murray (dalam Damayanti dkk., 2021). Penelitian yang

dilakukan olenh Damayanti, dkk (2021) milai factor loading untuk Corrected

tem-Total Correlation Vaitu 0,386-07659 gan alpha cronbach sebesar 0,907,
maka dapat dikatakan valid dan reliabel. Skala ini digunakan untuk mengukur

kekerasan terhadap pasangan yang terﬁi dalam hubungan berpacaran. The

Conflict Tactics Sca TS2 kur tiga cara
yang sering dilakuk lam 3 . angan, yaitu
angan kekerasan si, serta skala untuk
kur cedera p.mengacu pada

kekerasan dalam D¢

KARAWANG

Viurray (dalam Damayanti
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Tabel 3.3 Blueprint Aitem Skala Kecenderungan Untuk Melakukan
Kekerasan Dalam Berpacaran

Aspek-aspek Kekerasan No Aitem

Dalam Berpacaran

Kekerasan Psikologis 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

(verbal dan emesignal)

Kekerasan fisik %,14,15,16,17,18,19,
0.21.22,23,24.25.26,27.28

Kekerasan seksual 2%0,31,32,33

Negosiasi

\

2.

a Gaya Kelekatan

engukuran gaya

dari : xperience ingel n ips- vﬂ(G-R) dari Fraley
dkk., (dalam®a anth, . el am®0leh Trifiani dan

Margaretha (2021 il factor loading untuk alpha cronbach kelekatan

menghindar sebesar 0,932sdan a onbach kelekatan cemas 0,777, maka

dapat dikatakan reliabel. Skala'yangdigunaka penelitian. ini
gabungan dari dua dimensi yaitu avoidan pipdar) dan anxie emas)
akan menentukan pola kelekatan yaitu kelekatan tidak aman dan kelekatan
aman. Ketika dua dimensi memperoleh skor yang tinggi maka kelekatan orang
dewasa tersebut mengarah pada kelekatan tidak aman, sedangkan satu atau dua
dimensi tersebut mendapatkan skor yang rendah maka kelekatan orang dewasa

tersebut mengarah pada kelekatan aman.
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Tabel 3.4 Blueprint Skala Aitem Gaya Kelekatan

Dimensi No Aitem
Anxiety Attachment (Kelekatan 1,2,3,4,56,7,8,9, 10, 11, 12,
Cemas) 13, 14, 15, 16, 17, 18

AveidantsAttachment ( Kelekatan 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,
enghindar) h 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36

W

E. Metode Analisis Instrumen

1. Validitas Isi

Validitas di kecermatan

at ukur sesuai den Jitas dikatakan tinggi

emberikan gambaran

a pengukurannya

menge i a U ||" eNg . eput. Pengujian

CKARAWAN G

Menuru va 17) dijelaskan bahwa validitas isi yaitu sejauh mana

validita

isi.

elemen-elemen dalam sUattminstrt ur yang benar-benar relevan dari sefiap

pertanyaan dengan tujuan mengkajiypengt Perlu adanya jefgukuran
validitas yaitu untuk mengetahui seberapa‘re pya skala yang dibuat*dalam

arti apakah aitem yang kita buat sesuai dengan aspek dan indikatornya.
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Metode yang digunakan dalam uji validitas yaitu dengan melakukan
expert judgment yang dinilai oleh ahli profesional dan hasil dari EJ tersebut

dihitung menggunakan rumus aiken’s v. Dengan rumus sebagai berikut:

zZx
n(c-1)

V  =indeks kespakatan ahli
Zx = skor yang diberi oleh ahli/rater'dikurangi skor terendah
dipilih oleh ahli

c = skor paling tinggi yang dapat

Analisis Aitem e —

\ Analisis item di an k g telah dibuat
‘ i fungsi sesuai Si asi skor setiap butir
enggunakan formula koeTr$fen korelasi linier product moment

penelitian i
pearson. RumusiPearson (KA)R/AWAN éhitung manual

sebagai berikut:

n = jumlah ahli

Keterangan:
i = skore aitem
X = skor tes

n =banyaknya subjek
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Perhitungan dilakukan dengan JASP untuk analisis aitem dam mengetahui
daya diskriminanasi dari aitem alat ukur yang telah dibuat dengan kriteria yang
sudah dijelaskan. Hasil analisis aitem dapat dikatakan memiliki daya beda yang

baik jika menghasilkan angka lebih dari 0,3 (r > 0,3) dan jika aitem banyak yang

alid dapat diturunkan*menjadi 0,25 (Agzwar, 2021).

. Reliabilitas
Reliabilitas berdasarkan Azwar (201¢) mengacu pada sejauhmana hasil
C

yang diperoleh suatu pengukurzi yang | percaya terhadap kelompok

pat_d

esponden yang sama i, pengujian

ggunakan formula a asi reliabilitas

aik. Koefisien pat diartikan bahwa

mengeta gukuran yang dilakukan  ciegke sudah memuaskan atau belum.

KARAWANG~ -

ebagai berikut:

Penghitunga

menurut Siregar

Keterangan:
ot 2  =varians total
Yo 2 = jumlah varian butir

P = jumlah butir pernyataan

ril = koefisien reliabilitas instrumen
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Media analisis yaitu menggunakan JASP. Hasil uji reliabilitas dapat
dikategorikan menggunakan tabel koefisien reliabilitas menurut Guildford (Azwar,
2018):

Tabel 3.5 Koefisien Reliabilitas

lasifikasi h Koefisien Reliabilitas

Sangat tinggi \Zﬁgfl,oo
Tinggi ,60=r<0,80

Sedang O,£Sr<0,60

Rendah 0,20<r<0,40

Sangat rendah/tidak reliabel ==

nik Analisis Date

»

malitas l

0 (2018 penggunaan
statistik pada, penelitian yepy Berf i naki u data dengan
asumsi setiap Variabel befd ARAMN;Q penulis akan
melakukan analisis Setiap Varlabel berdistribusi normal atau tidak. Data dapat
dikatakan berdistribusi normalapabila'datayang didapat rata-rata jumlahnya sz
Pengujian normalitas ini akan I gunaka olmogoekeve 'smirnov.
Pemeriksaan ini akan dilakukan dengan bantua are SPSS versi . Hasil
uji normalitas dapat dikatakan normal, jika nilai signifikan lebih besar 0,05 atau (p
> 0,05), begitu sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau (p<0,05)

maka data berdistribusi tidak normal.
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2. Uji Linieritas
Uji linieritas adalah suatu pemeriksaan yang dipergunakan untuk mengetahui
apakah variabel bebas memiliki hubungan linier atau tidak. Jika dikatakan linier

ketika nilai linearity sig < 0,05 sedangkan, dapat dikatakan tidak linier jika linearity

> 0,05 (Sugiyono, 2015)=Penghitunganalinieritas ini menggunakan software

SS versi 25.0.

3. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukgn untuk melihat bagaimana pengaruh

ebih dari satu variab bas en label terikat
pendent). Dalam pe ruh variabel
\ elekatan cemas da terhadap variabel (Y)
kecendertingan untuk-metakukan-kek Jerpacaran-pada_mahasiswa
Karawa 2gar, 2018).
a. Uji parsial(uji KARAWANG
Pengujian imidigu n untuk menguji secara terpisah bagaimana pengaruh
masing-masing variabe te ap variabel Y. Pada pengambilan keputusan
hipotesis sebagai berikut:
1) Bila nilai sig. < 0,05, maka “adampengaruh as terhadap
kecenderungan untuk melakukan kekerasan de atau Hai
diterima dan HO; ditolak.
2) Bila nilai sig. > 0,05, maka tidak ada pengaruh kelekatan cemas terhadap

kecenderungan untuk melakukan kekerasan dalam berpacaran atau Ha:

ditolak dan HO; diterima.
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3) Bila nilai sig. < 0,05, maka ada pengaruh kelekatan menghindar terhadap
kecenderungan untuk melakukan kekerasan dalam berpacaran atau Haz
diterima dan HO> ditolak.

4) Bila nilai sig. > 0,05, maka tidak ada pengaruh kelekatan cemas terhadap

melakukan kekerasan dalam berpacaran atau Ha

kecenderungan untt

ditolak dan HO; ditefima
b. Uji simultan (uji F)

Pengujian ini digunakan untuk melihat p@engaruh variabel X1 dan variabel X>

erhadap variabel Y sec rsa

1) Jika nilai sig. < an kelekatan

menghindar ter an kekerasan dalam

NNCHARAWANG -

berpacaraniatal®Hag ditolak dan HOz diterima.
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Dalam hal ini, analisis dilakukan menggunakan bantuan software IBM SPSS

versi 25.0. Adapun rumus fungsi persamaan yang digunakan sebagai berikut:

Y=a + b1X1 + b2X2

Dengan keterangan:

Y = Kecenderungan untuk melakukan kekerasan dalam berpacaran

o = Konstanta ﬂ

b1 X1 = Koefisi resizkelek atankecema:

bo X2 = Koefisi res
ik Analisis Dat

\
A\ - ==

CQefisien determinasi untuf gnui seberapa besar sumbangan
pengaruh yangsdib KA:R kWaAeN Gslregar 2018).

Skor koefisien detérmina dapat dari kuadrat koefisien korelasi sebagai ukuran

pasing-masing variabel yang digunakan.

untuk mengetahui kema an de

2

Skor ini berkisar antara ingga sati(0.< R? < 1). Hal ini berarti bila B

bel

= 0 menandakan tidak adanya pengaru a_variabel beba adap varie

terikat, bila R? semakin besar dan mendekati angka semakin
kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan bila R? semakin kecil
bahkan mendekati nol, maka semakin kecil pula pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat.
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Koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut:

Kd = R? X 100%

€lerangan.:

Kd =Jumlah koe p.determina

R? = Nilai koefisien korelasi
2. Uji Kategorisasi

Menurut Azwar (2021) ujizkategorisasi-dipergunakan-untuk menempatkan

dividu kedalam kelo kelo q : enurut suatu

ontinum berdasarkan a yang diukur:iJen;ja i ang rendah ke yang

ti ntinum pada pe ibagrdua‘yaitu ti dan rendah, sehingga
meng n1ad A

. g enja dengan gaya
kelekata ot da resp an .Gponden dengan
kecenderunga uk'melakuka l» i dan responden
dengan kecenderung melakukan kekerasan dalam berpacaran rendah.
Perhitungan uji kategorisasiiberdasa atuan standar deviasi (o), satuan mea
(1) dan nilai responden (X) dengan' an SP Difer.windows. Adaplin rumus
kategorisasi terdapat pada tabel:

Tabel 3.6 Kategorisasi Gaya Kelekatan

Kategori Rumus

Tinggi X>pun
Rendah X<
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Tabel 3.7 Kategorisasi Kecenderungan Untuk Melakukan Kekerasan
Dalam Berpacaran

Kategori Rumus
Tinggi XZ>pn
Rendah X<pu

eterangan :
X = Skor Skala

p = Mean

ARAWANG




